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1. PENDAHULUAN

Upaya meningkatkan kualitas hidup bangsa dapat dilakukan melalui pendidikan,
yang mempersiapkan generasi untuk bersaing di abad 21. Pendidikan adalah sistem yang
memanusiakan manusia melalui transfer pembelajaran, pengetahuan, dan keterampilan.
Sesuai UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, tujuan pendidikan adalah mencerdaskan manusia
melalui pembelajaran dan transfer ilmu. Pendidikan di sekolah dasar membentuk dasar
kepribadian siswa.

Perkembangan teknologi pada abad ke-21 mendorong peningkatan pengetahuan
dalam pendidikan dasar. Hal ini sejalan dengan pendapat Anggraeni, dkk. (2023: 96)
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bahwa, “Keterampilan abad ke 21 merupakan keterampilan yang sangat penting untuk
ditanamkan pada setiap proses pembelajaran di sekolah dasar”. Binkley (Tulljanah &
Amini, 2021: 5509) menyebutkan sepuluh keterampilan penting abad 21, termasuk
keterampilan berpikir kritis. Anggraeni, dkk. (2021: 11) menekankan pentingnya
keterampilan berpikir kritis di abad 21. Yusuf (Rahmadana, dkk., 2023: 225)
mengungkapkan bahwa keterampilan siswa untuk berpikir kritis masih kurang karena
kurangnya pemanfaatan pengalaman belajar yang mendukung keterampilan berpikir kritis.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. IPAS dalam kurikulum merdeka menuntut siswa lebih kritis
dan mampu menerapkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari (Rizqiyani, dkk., 2023:
767). Wahyu, dkk. (2020: 108) menyatakan bahwa materi IPA yang abstrak perlu
disederhanakan untuk memudahkan pemahaman siswa.

Berdasarkan observasi awal di SDN Karangnangka I kelas V menunjukkan
pembelajaran tidak atraktif dan membosankan membuat peserta didik pasif. Dalam
pembelajaran IPAS, pendidik lebih sering menggunakan metode berceramah dan
pemberian tugas tanpa media yang interaktif. Keterampilan berpikir kritis harus diterapkan
sejak dini di sekolah dasar. Proses belajar seperti ini menunjukkan bahwa ada masalah
yang menyebabkan siswa kurangnya keterampilan berpikir kritis, terutama terlihat dalam
pembelajaran IPAS di kelas V yaitu bagian pembelajaran IPA pada BAB 2 (Sistem
Pencernaan Manusia) dengan mengambil topik B (Organ Pencernaan). Hasil wawancara
dengan pendidik menunjukkan bahwa siswa kesulitan menghafal khususnya pada bagian
organ dan fungsi sistem pencernaan manusia, ini disebabkan oleh penggunaan media
pembelajaran yang tidak efektif. Akibatnya, siswa hanya melihat gambar dalam buku
paket. Berbagai strategi pembelajaran telah digunakan, namun masih belum mampu
meningkatkan keterampilan siswa untuk berpikir kritis. Pengembangan keterampilan
berpikir kritis dapat mendorong peserta didik menjadi pemikir yang lebih kritis dan kreatif.

Untuk melakukan pengembangan terhadap keterampilan berpikir kritis dan
menyediakan pengalaman belajar yang menarik dapat dicapai dengan menggunakan model
pembelajaran RADEC melalui video animasi. Sopandi (Ilham & Kune, 2020: 175)
menyatakan bahwa RADEC sesuai dengan karakteristik siswa di Indonesia. Video animasi
sebagai media pembelajaran membantu menyampaikan materi secara efektif (Trianawati,
dkk., 2020: 75). Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa model pembelajaran RADEC
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Salah satunya menurut Ilham & Kune
(2020: 174) dalam penelitiannya yang menerapkan model tersebut melalui aplikasi zoom
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Temuan yang didapatkan berupa
adanya pengaruh yang signifikan melalui hasil analisis deskriptif senilai 87,14 dan analisis
inferensial melalui uji t sampel independen menunjukkan nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05.
Selain itu, penelitian yang dilakukan Rahayu, dkk. (2021: 685) menunjukkan bahwa model
pembelajaran RADEC berbasis masalah meningkatkan keterampilan berpikir kritis
mahasiswa, ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata skor dari pretest 50 menjadi posttest 60.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu yang pertama,
pada lokasi memiliki karakteristik berbeda dengan penelitian sebelumnya dan tingkat
urgensinya juga berbeda. Kedua, dalam hal subjek, penelitian sebelumnya melibatkan
mahasiswa dan siswa kelas IV serta VI, sedangkan penelitian ini fokus pada siswa kelas
V. Ketiga ditinjau dari media pembelajarannya, pada penelitian sebelumnya menggunakan
aplikasi zoom dan pada penelitian ini dibantu dengan video animasi berbasis canva.
Keempat, ditinjau dari metode penelitiannya, di mana penelitian sebelumnya ada yang
menggunakan metode mixed methods dan R&D (Reseach & Development) dan penelitian
ini menggunakan metode eksperimen. Kelima, dari segi materi pada penelitian sebelumnya
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mata pelajaran IPA tema 1 selamatkan makhluk hidup subtema 2 hewan sahabatku materi
pokok cara perkembangbiakan hewan secara generatif dan pada penelitian ini adalah mata
pelajaran IPAS bab 2 sistem pencernaan manusia topik b organ pencernaan.

Berdasarkan wuraian tersebut, mengenai keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran IPAS khususnya pada pembelajaran IPA sangat penting, serta berdasarkan
perbedaan fokus penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan, peneliti tertarik menyelidiki
topik judul penelitian“Pengaruh Model Pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, and
Create (RADEC) Berbantuan Video Animasi terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
pada Pembelajaran IPAS (Penelitian Pre-Eksperimen pada Siswa Kelas V SD Negeri
Karangnangka I Kecamatan Situraja Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2023/2024)”.

Anggraeni, dkk. (2023: 38) menyatakan bahwa, “Berpikir kritis adalah kunci dalam
mempersiapkan siswa untuk hidup dan bekerja di abad ke-21 dan sebagai dasar untuk
pembelajaran yang efektif”’. Sedangkan Alberta (Anggraeni, dkk., 2023: 932) menyatakan
bahwa, “Berpikir kritis yaitu melibatkan penggunaan penalaran dan kriteria untuk
membuat konsep, mengevaluasi atau mensintesis ide”. Hal ini menyatakan bahwa berpikir
kritis ialah proses berpikir yang melibatkan pertimbangan mendalam terhadap tindakan
yang akan diambil. Keterampilan berpikir kritis benar-benar diperlukan supaya seseorang
dapat berpikir dengan logis serta dapat menyelesaikan segala permasalahannya dengan
baik.

Anggraeni, dkk. (2023: 791) mengemukakan bahwa, terdapat sembilan indikator
keterampilan berpikir kritis yaitu menganalisis, mengevaluasi, mensintesis, menafsirkan,
menarik kesimpulan, membuat penilaian yang bermakna, membuat keputusan, menerapkan
ide dalam kehidupan nyata dan merefleksikan secara kritis pengalaman dan proses
pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa keterampilan berpikir kritis ialah keterampilan
mengambil kesimpulan atau keputusan berdasarkan fakta yang diperoleh dan diyakini
kebenarannya. Jadi berpikir kritis tidak hanya sekedar menghafal atau memahami saja,
namun siswa juga dapat menyelesaikan permasalahan yang muncul dengan cara
mengevaluasi dan menganalisis kemungkinan pemecahan masalah dapat dilakukan dengan
terlebih dahulu mengamati apa yang dapat diselesaikan siswa berdasarkan informasi yang
ditemukan siswa. “Salah satu inovatif yang merupakan hasil pengembangan pembelajaran
yang sesuai dengan kondisi di Indonesia adalah pembelajaran RADEC” (Anggraeni, dkk.,
2021: 13). Selaras dengan pernyataan Sopandi (Anggraeni, dkk. (2023: 230) bahwa, model
pembelajaran RADEC adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang dapat memotivasi
siswa untuk mengembangkan keterampilan penting di abad ke-21, seperti berpikir
kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan kreativitas. Model ini juga dapat membantu
siswa untuk menguasai konsep-konsep pembelajaran yang sedang dipelajari secara lebih
mendalam.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa model pembelajaran RADEC digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di Indonesia dan merupakan alternatif untuk
membantu siswa mengembangkan kompetens yang diperlukan dalam menghadapi
tantangan dan inovasi di abad 21.

Menurut Iwanda, dkk. (2022: 437), model pembelajaran RADEC memiliki
sejumlah kelebihan yang dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif selama proses
belajar. Model ini mengharuskan siswa menguasai banyak materi dalam waktu singkat
sangat cocok dengan kondisi pendidikan di Indonesia. Selain itu, RADEC bisa mendorong
peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan dan mengembangkan
kemandirian mereka. Model ini mampu merangsang dan mengasah potensi siswa agar
memiliki keterampilan pada abad 21 juga mampu meningkatkan minat baca dan
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kemampuan membaca siswa, serta dengan model RADEC, pemahaman siswa terhadap
materi yang dipelajari meningkat, demikian pula dengan hasil belajar dan minat mereka.
RADEC memotivasi siswa untuk menghasilkan karya kreatif dan mengasah keterampilan
berbicara di depan umum. Lebih dari itu, model ini mendorong siswa agar mampu
mempergunakan beragam referensi untuk belajar, dari mulai yang berasal dari buku teks
hingga internet, serta bekerja sama dalam kelompok.

Sebagaimana dijelaskan di atas, beberapa kelebihan model pembelajaran RADEC
khususnya adalah yang berkaitan dengan literasi yaitu membaca (read), siswa secara tidak
langsung dapat menumbuhkan kemampuannya menganalisis bacaan. Dengan model
pembelajaran ini, siswa dapat memecahkan permasalahan pembelajaran (problem solving).
Sudah sejalan dengan tuntutan zaman abad 21, di mana pembelajaran sudah banyak
berubah karena disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan digitalisasi pendidikan.

Handayani, dkk. (2019: 82) menyatakan bahwa, “Kekurangan model pembelajaran
RADEC yaitu terletak pada rencana pembelajaran yang disusun oleh pendidik. Jadi,
pendidik harus benar-benar bisa membuat rencana pembelajaran RADEC dengan baik. Di
sini pendidik yang akan menentukan keberhasilan dari proses pembelajaran yang
berlangsung”. Sedangkan Sopandi, dkk. (2021: 23) berpendapat, “Memerlukan
ketersediaan bahan bacaan sebagai sumber belajar mandiri siswa dan hanya dapat
diimplementasikan pada siswa yang sudah memiliki kemampuan membaca permulaan”.

Berdasarkan pemaparan tersebut, bahwa kekurangan yang ada pada model
pembelajaran RADEC yaitu pendidik harus benar-benar secara matang menyiapkan
rencana pembelajaran dengan baik, karena pendidiklah yang menentukan keberhasilan.
Kemudian, pada model ini dibutuhkan ketersediaan bahan bacaan untuk literasi atau
kegiatan membaca.

Anggrayni, dkk. (2023: 53) mengemukakan bahwa, untuk mempermudah proses
belajar menggunakan media pembelajaran berupa video animasi. Media video animasi
yang terdiri dari kumpulan gambar yang disatukan untuk menciptakan gerakan sesuai
dengan keinginan kita, juga merupakan pendekatan yang efektif dalam lingkungan
pendidikan. Gambar-gambar bergerak dalam video animasi berasal dari berbagai objek
seperti tulisan, gambar, hewan, tumbuhan, manusia, dan lain-lain.

Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa video animasi adalah rangkaian gambar
yang bergerak sehingga menjadi sebuah video. Video animasi berfungsi sebagai alat bantu
pembelajaran yang efektif untuk pendidik dalam menyampaikan materi. Keunggulan dari
video animasi adalah dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar sehingga pelajaran
dapat diterima dan dipahami dengan lebih baik.

Kurniawan (Sukarini & Manuaba, 2021: 49) menyebutkan beberapa kelebihan dari
memanfaatan video animasi selama proses pembelajaran yaitu, “Pertama, mampu
menyampaikan suatu konsep yang kompleks secara visual dan dinamik; Kedua, mudah
untuk menarik perhatian siswa; Ketiga, meningkatkan motivasi dan merangsang pemikiran
siswa; dan yang terakhir dapat membantu dalam menyajikan pembelajaran secara online
atau tidak langsung”.

Selain kelebihan, media pembelajaran juga memiliki kekurangan. Dewayanti, dkk.
(2023: 193) menyatakan bahwa, “Keterbatasan alat pembuatan video animasi,
membutuhkan waktu pembuatan yang cukup lama, tidak semua materi pembelajaran
menggunakan video animasi dan memerlukan ruang penyimpanan yang cukup besar dan
data internet yang stabil untuk mengunduh video animasi”.
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2. METODE PENELITIAN

Peneliti menerapkan metode pra-eksperimen (pre-eksperimen) melalui
pendekatannya berupa kuantitatif. Yuswanto (Rohaeni, dkk., 2023: 150) menyatakan
bahwa, “Metode penelitian pre-eksperimen adalah penelitian eksperimen palsu karena
pelaksanaannya yang sederhana. Penelitian ini disebut sederhana karena beberapa prinsip
dalam penelitian eksperimen tidak diterapkan dalam pre-eksperimen. Misalnya, tidak ada
random assignment dan tidak ada kelas kontrol untuk variabel yang diteliti pengaruhnya”.
Penelitian pre-eksperimen ini lebih mengutamakan adanya perlakuan. Di samping hal
tersebut, peneliti juga menerapkan desain berupa one-group pretest-posttest. Jakni (2016:
70), menjabarkan desain semacan ini, menerapkan pretest pada saat perlakuan belum
dilakukan. Setelah perlakuan diterapkan, posttest diberikan untuk mengukur hasilnya
melalui perbandingan antara skor pretest dan posttest. Oleh karenanya, besarnya perlakuan
bisa dihasilkan dengan akurasi lebih baik. Berikut bisa diilustrasikan desain penelitian
yang dimaksud pada gambar 1.

0, X0,

Gambar 1. Type Pre-eksperimen One Group Prestest-Posttest Design
(Jakni, 2016: 70)

Di mana:

O; = Nilai prestest sebelum penerapan model pembelajaran RADEC dengan berbantuan
video animasi.

X = Perlakuan dengan penerapan model pembelajaran RADEC dengan berbantuan video
animasi.

O, = Nilai posttest sesudah penerapan model pembelajaran RADEC dengan berbantuan
video animasi.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas V. SDN Karangnangka I
Kecamatan Situraja Kabupaten Sumedang tahun pelajaran 2023/2024 berjumlah
keseluruhan 16 siswa (9 laki-laki dan 7 perempuan). Peneliti memilih SDN Karangnangka
I karena lokasinya strategis dan mudah dijangkau. Teknik total sampling digunakan dalam
teknik pengambilan sampel, di mana seluruh siswa kelas V dijadikan sampel karena
jumlah populasi yang sedikit. Sehingga semua siswa kelas V SDN Karangnangka I
Kecamatan Siturajaa Kabupaten Sumedang tahun pelajaran 2023/2024 menjadi sampel
penelitian.

Instrumen Penelitian

Peneliti menerapkan instrumen berupa lembar observasi keterlaksanaan model
pembelajaran dan tes keterampilan berpikir kritis (pretest dan posttest). Kegunaan dari
lembar observasi ialah sebagai lembar pengamatan keberjalanan pendidik dan siswa dalam
proses pembelajaran yang berisi pernyataan-pernyataan mengenai proses implementasi
model pembelajaran RADEC berbantuan video animasi pada pembelajaran IPAS materi
sistem pencernaan manusia yang meliputi keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran.
Pengisian lembar observasi dilakukan observer ketika pelaksanaan pembelajaran IPAS
menggunakan model pembelajaran RADEC berbantuan video animasi.
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Selanjutnya lembar tes berguna sebagai cara menilai keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran IPAS materi sistem pencernaan manusia. Tes ini meliputi dua bagian,
yakni pretest sebelum pembelajaran dan posttest sesudah pembelajaran, dengan jenis soal
yang sama supaya memperlihatkan perbedaan yang jelas sebelum dan sesudah
menggunakan model RADEC pada sampel yang dipilih.

Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menerapkan teknik dalam mengumpulkan datanya mencakup observasi
untuk mengamati pelaksanaan model RADEC dengan video animasi terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS tentang sistem pencernaan
manusia. Selain teknik itu, digunakan pula teknik tes untuk mendapatkan data siswa
sebelum dan sesudah dilakukan perlakukan melalui proses pembelajaran IPAS materi
sistem pencernaan manusia dengan menggunakan model RADEC berbantuan video
animasi.

Teknik Analisi Data

Peneliti menganalisis datanya melalui teknik penelitian kuantitatif eksperimen
melibatkan penggunaan metode statistika penelitian untuk mengolah data yang dihasilkan.
Berikut tahapan tahapan pengolahan data yang dilaksanakan.

1. Menganalisi Keterlaksanaan Model Pembelajaran RADEC

Observasi dilaksanakan untuk mendapatkan data keterlaksanaan model
pembelajaran RADEC berbantuan video animasi dalam pembelajaran IPAS materi sistem
pencernaan manusia pada saat pelaksanaan pembelajarannya berjalan. Lembar observasi
meliputi 27 pernyataan yang menggambarkan tahap-tahap model pembelajaran RADEC
melalui kolom “sesuai” yang menggunakan tanda cheklist untuk menilai setiap tahpan.
Berikut ini pedoman penelitian dalam memberikan skor.

a. Memberikan skor 0 apabila terdapat indikator yang tidak terlihat.
b. Memberikan sekor 1 apabila indikator terlihat.

Adapun Irsalina dan Dwiningsih (Bannang, dkk., 2023: 751) untuk menganalisis

perangkat pembelajaran dihitung menggunakan rumus berikut.

_ Jumlah skor yang diperoleh

0,
Jumlah skor maksimal x 100%

Tabel 1. Klasifikasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Skor Rata-rata Predikat
85,01% - 100% Sangat Praktis
75,01% - 85,00% Praktis
65,01% - 75,00% Cukup Praktis
50,00% - 65,00% Kurang Praktis
<50,00% Sangat Tidak Praktis

2. Uji Coba Instrumen Tes

Instrumen tes keterampilan berpikir kritis dilakukan pengujian sebelumnya ke kelas
VI SDN Karangnangka I Kecamatan Situraja Kabupaten Sumedang untuk melihat
kesukaran soalnya, digunakanlah pengujian validitas, reabilitas, dan dengan memanfaatkan
aplikasi microsoft excel 2016. Berdasarkan perhitungan microsoft excel 2016, diperoleh
hasil dari 59 soal dinyatakan 16 valid dan 43 tidak valid. Dengan demikian 16 dari 59 soal
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dapat dinyatakan valid dan untuk dipakai sebagai instrumen penelitian. Tetapi penelitian
hanya memerlukan 10 item soal untuk instrumen penelitian, setelah dilakukan uji validitas,
butir soal diuji reliabilitasnya. Didapatkan nilai reliabilitasnya senilai 0,942, yang artinya
angka reliabilitas sangat tinggi karena melebihi 0,600. Hal ini menunjukkan bahwa
reliabilitas instrumen yang dibuat cukup andal. Instrumen yang telah memenuhi kriteria
validitas, reliabilitas, dan memperoleh tingkat kesukaran sedang dan rendah memiliki daya
pembeda selanjutnya menggunakan uji ketemapilan berpikir kritis siswa kelas V.

Adapun kisi-kisi soal untuk instrumen penelitian keterampilan berpikir kritis tersaji
dalam pada tabel 2 di bawah.

Tabel 2. Kisi-kisi Soal Instrumen Penelitian Keterampilan Berpikir Kritis

No Indikator Keterampilan Berpikir Kritis Bentuk Nomor Soal Jumlah
Soal Soal

1 Menganalisis PG 15, 40,43 3

2 Mengevaluasi PG 6,25 2

3 Menafsirkan dan menarik kesimpulan PG 27, 35, 49 3

4 Menerapkan ide dalam kehidupan nyata PG 33,54 2
Di mana:
Skor jawaban benar =1
Skor jawaban salah =0

3. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas Data

Pengujian ini berguna sebagai cara menyelidiki benarkah datanya berdistribusi
normal ataupun tidak dengan menggunakan pengujian Liliefors. Uji ini berguna sebagai
cara menyelidiki normal ataupun tidaknya sebaran skor variabel bebas, yakni model
pembelajaran RADEC. Berikut ini hipotesis yang peneliti ajukan.

H, = sampel berdistribusi normal
H, = sampel berdistribusi tak normal
b. Ujit

Pengujian ini berguna sebagai cara peneliti mengetahui pengaruh model
pembelajaran RADEC berbantuan video animasi terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran [PAS materi sistem pencernaan manusia pada siswa kelas V SDN
Karangnangka I. Uji t dilakukan apabila sampel data berdistribusi normal.

Ketentuan dalam menguji hipotesis:
Jika thiung < tuabel, bisa dinyatakan H, diterima.
Jika thiung = tiabel, bisa dinyatakan H, diterima.

Keterangan:

H, = Tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran RADEC berbantuan video
animasi di kelas V.
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H, = Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS
sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran RADEC berbantuan video
animasi di kelas V.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. HASIL

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai persentase keterlaksanaan model
pembelajaran sebesar 96% termasuk pada kategori sangat praktis dan menciptakan kondisi
belajar optimal menyenangkan serta mencapai tujuan pembelajaran. Data nilai pretest dan
posttest untuk keterampilan berpikir kritis siswa pembelajaran IPAS materi sistem
pencernaan manusia menunjukkan perbedaan yang signifikan. Nilai prefest tertinggi yaitu
90 dan terendah 20. Sementara untuk nilai posttest, nilai tertinggi yaitu 100 dan terendah
50 dapat terlihat perbedaan nilai pretest dan postest mengalami peningkatan. Analisis data
dilakukan dengan menghitung rata-rata perbandingan nilainya menggunakan Microsoft
Excel 2016 dan hasilnya dapat dilihat pada grafik 1 berikut.

B Pretest ™ Posttest

S-1 S-2 S-3 S-4 S-5 S-6 S-7 S-8 S-9 S-10S-11S-12S-13S-14S-15S-16
Siswa

Grafik 1. Nilai Pretest dan Posttest
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Sedangkan hasil perbandingan serta nilai rata-rata pretest dan posttest disajikan
pada grafik 2 berikut.
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Grafik 2. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest

Dari grafik 2, tampak nilai rerata tes awal (prefest) kelas sampel 54,38 dan rata-rata
nilai akhir (posttest) kelas sampel 81,25. Dilihat dari nilai rata-rata tersebut, adanya
perbedaan signifikan tes keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS materi
sistem pencernaan sebelum dan sesudah diberikannya perlakukan (treatment) dengan
menerapkan model pembelajaran RADEC berbantuan video animasi pada kelas V SDN
Karangnangka I Kecamatan Situraja Kabupaten Sumedang tahun pelajaran 2023/2024.

Berdasarkan data dari hasil penelitian yang telah diolah menjadi dasar untuk
menemukan sebuah kesimpulan pada hasil akhir. Data didapatkan dari hasil pretest dan
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posttest siswa kelas V tujuannya agar peneliti tahu ada atau tidak hasil yang berbeda
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS materi sistem
pencernaan antara sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan.

Berikut tersaji data rerata nilai pretest dan posttest pada tiap-tiap indikator
keterampilan berpikir kritis siswa yang diuji.

Tabel 3. Persentase Rata-rata Skor Prefest dan Posttest pada Tiap Indikator Keterampilan

Berpikir Kritis
Indikator
No Aspek 1 2 3 4 Jumlah
. Menerapkan
Menafsirkan .
. . . ide dalam
Menganalisis Mengevaluasi dan menarik .
. kehidupan
kesimpulan
nyata
: Ef;f;fta 60% 47% 56% 50% 54%
(kriteria) (Baik) (Cukup) (Cukup) (Cukup) (Cukup)
= 0,
(kriteria) (Baik) (Sangat baik) (Sangat baik) (Baik) baik)

Tampak dari tabel 5 bisa dilihat bahwa persentase tertinggi pada pretest terdapat
pada indikator menganalisis (60%) dan persentase terendah terdapat pada indikator
memberi mengevaluasi (47%). Sedangkan pada posttest, presentase tertinggi terdapat pada
indikator mengevaluasi (94%) dan persentase terendah terdapat pada indikator menerapkan
ide dalam kehidupan nyata (72%). Untuk rata-rata keseluruhan indikator pada pretest yaitu
sebesar 54% (cukup) sedangkan rata-rata keseluruhan pada posttest yaitu sebesar 81%
(sangat baik). Dari temuan datanya, bisa dilihat bahwa nilai posttest yang dihasilkan
meningkat dibanding prefest.

Dengan diketahuinya nilai pretest dan posttest, tahap berikutnya ialah berupa
pengujian normalitas data dengan menerapkan uji liliefors memanfaatkan Microsoft excel
2016 diperoleh data yang disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Liliefors (o = 0,05)

Kelas g?lt:; N X S Lhiung Liabel Simpulan Simpulan

Pretest 54,38 23,936 0,158 H, diterima Data

Posttest 16 8125 18,574 0.165 0,213  H, diterima berdistribusi
normal

Sampel

Dari keterangan yang terdapat di tabel 6, untuk taraf signifikansi 0,05, nilai Liiwung
pada pretest (0,158) < Lper (0,213), sehingga H, diterima. Bergitu pula pada posttest, nilai
Lhitung (0,165) < Liaber (0,213), sehingga H, diterima bahwa data berdistribusi normal,
sehingga tahap berikutnya adalah pengujian hipotesis atau uji t. Sesudah melakukan
pengujian dari data yang diperoleh, maka bisa dinyatakan dari data-data yang dihasilkan
berdistribusi normal. Oleh karenanya, hipotesis yang digunakan pada uji t sebagai berikut.

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan langkah-langkah yang telah
ditentukan sebelumnya dengan berbantuan Microsoft Excel 2016, berikut adalah hasil yang
didapatkan.



Volume 3, No 2, 31 July 2024, Hal 250-264 259

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji t (o = 0,05)

Data

Nilai N D D? Mp SDp SEvp  thiung  fiabel Simpulan Keterangan
P;ijsl H, ditolak Terdapat
Posttest 16 430 14500 26,88 13,56 3,50 7,68 1,75 dan H, perbedaan/

O(SX )E‘S diterima pengaruh

Dari temuan perhitungan tersebut, diperoleh Thiwng = 7,68 dan Tiper = 1,75, dengan
demikian Thitung > Twber yang mengartikan H, ditolak dan H, diterima. Temuan tersebut
mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan dalam keterampilan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran IPAS sebelum dan sesudah diterapkannya model pembelajaran
RADEC berbantuan video animasi di kelas V SDN Karangnangka I. Berikutnya, agar bisa
diketahui hasil yang dinyatakan lebih baik, bisa disimak dari rerata nilai pretest dan
posttest. Nilai rerata yang didapatkan pada saat pretest (54,38) sedangkan nilai posttest
(81,25). Dari nilai yang dihasilkan tersebut, rata-rata posttest lebih besar, yang
mengartikan posttest lebih baik. Oleh karenanya, bisa diambil simpulan bahwa ada
pengaruh model pembelajaran RADEC berbantuan video animasi terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS pada siswa kelas V SDN Karangnangka I
Kecamatan Situraja Kabupaten Sumedang tahun pelajaran 2023/2024.

3.2. PEMBAHASAN

Berdasarkan perhitungan analisis data didapatkan bahwa model pembelajaran
RADEC berbantuan video animasi berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
pada pembelajaran IPAS siswa kelas V SDN Karangnangka I Kecamatan Situraja
Kabupaten Sumedang tahun pelajaran 2023/2024. Hal ini bisa diartikan terdapat perbedaan
keterampilan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran RADEC berbantuan video animasi di kelas V. Hal ini dikarenakan pada
keterlaksanaan model pembelajaran RADEC tahapan atau sintaks pembelajaran terlaksana
dengan baik dan menstimulus setiap indikator keterampilan berpikir kritis siswa. Temuan
tersebut relevan dengan temuan Ilham & Kune (2020: 181), yang mengatakan model
RADEC mendorong siswa agar aktif dan mandiri dalam proses belajar, melalui diskusi,
pertanyaan, ide kreatif, dan pemahaman materi yang diperdalam melalui pertanyaan
prapembelajaran di rumah.

Berdasarkan pemaparan di atas, model pembelajaran RADEC termauk model
inovatif yang namanya merupakan singkatan dari tahapan dalam model tersebut. Adapun
tahap-tahap yang dimaksud, di antaranya read (membaca), answer (menjawab), discuss
(diskusi), explain (menjelaskan), dan create (mencipta) yang memfasilitasi setiap indikator
keterampilan berpikir kritis siswa ada empat yaitu, menganalisis, mengevaluasi,
menafsirkan dan menarik kesimpulan, dan menerapkan ide dalam kehidupan nyata
dijelaskan sebagai berikut.

Tahap pertama dalam model RADEC yaitu membaca (read), di tahapan ini peserta
didik diinstruksikan membaca buku teks dan beragam sumber lain yang relevan secara
mandiri di luar jam pembelajaran sesuai dengan konsep yang dipelajari. Aktivitas
membaca berpengaruh pada empat indikator keterampilan berpikir kritis. Setelah membaca
maka siswa akan mampu menganalisis, mengevaluasi, menafsirkan dan menarik
kesimpulan dan menerapkan ide dalam kehidupan nyata sebab, peserta didik memperoleh
pengatuannya melalui beragam referensi yang merupakan produk dari kegiatan membaca.
Pernyata tersebut, memiliki keselarasan dengan pandangan Sopandi (Fuziani, dkk., 2021:
8322- 8323) yang mengemukakan di tahapan ini, peserta didik melakukan pembacaan
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materi yang hendak mereka pelajari melalui beragam referensi yang bentuknya tak hanya
buku, tetapi juga bisa melalui internet sebagai persiapan mereka menjelaskan dan
mengambil simpulan yang akan disampaikan.

Selain membaca buku teks materi pembelajaran dan berbagai sumber yang relevan
siswa juga disajikan video animasi yang sesuai dengan materi yang dibahas yaitu sistem
pencernaan manusia. Dengan penggunaan video animasi dalam pembelajaran memicu
siswa lebih memiliki ketertarikan dan motivasi, memudahkan mereka dalam memahami
materi pelajaran. Pernyata tersebut selaras dengan temuan Anggrayni, dkk. (2023: 57) yang
mengemukakan bahwa video animasi bisa mendorong minat dan fokus belajar peserta
didik, serta mendorong perkembangan keterampilan berpikir kritis selama proses
pembelajaran.

Tahap kedua yaitu menjawab (answer), di tahapan ini, peserta didik memberikan
jawab terhadap pertanyaan pada saat sebelum pembelajaran dengan dirancang sebagai cara
mendorong berpikir kritis sesuai pengetahuan yang mereka dapatkan melalui tahapan
sebelumnya. Soal prapembelajaran ini biasanya berdasakan konsep ataupun prinsip yang
sebelumnya pernah mereka pelajari melalui bahan bacaan para peserta didik. Tujuan tahap
menjawab ini adalah agar pendidik/peneliti mengetahui secara pasti seberapa pahamsiswa
terhadap materi yang dibaca dan mengembangkan kemampuan mereka dalam memberikan
kesimpulan yang relevan terkait dengan tema yang telah dipelajari. Fokus utama tahap ini
adalah mengevaluasi informasi yang ada. Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan
Kaharuddin (Andini & Fitria, 2021: 1436) bahwa RADEC termasuk satu di antara sekian
cara pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, yakni dengan
menyusun soal prapembelajaran yang mendorong siswa memilih jawaban tepat disertai
alasan.

Tahapan ketiga, yakni berdiskusi (discuss), di tahapan ini peserta didik membentuk
kelompok diskusi beranggotakan empat orang. Satria dan Sopandi (Yulianti, dkk., 2022:
53) menjabarkan tahapan ini mendorong stimulus keterampilan berpikir kritis dengan
menafsirkan dan menarik kesimpulan dari jawaban yang berbeda-beda yang mereka
ajukan.

Tahap keempat yaitu menjelaskan (explain), di tahapan ini tiap-tiap kelompok yang
sudah dibagi mempresentasikan jawabannya di hadapan kelompok lain. Peserta didik yang
lain diperbolehkan memberi penyanggahan, mengajukan pertanyaan, dan tanggapan lain
terkait materi dengan berani. Sehingga dapat melatih siswa untuk berani menyampaikan
pendapat, menganalisis, mengevaluasi, menafsirkan dan menarik kesimpulan. Hal tersebut
selaras dengan pandangan Sopandi (Yulianti, dkk., 2022: 49), bahwa penerapan RADEC
mendorong peserta didik meningkatkan keaktifannya pada saat pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan, melakukan diskusi, memberi gagasan, hingga mangambil
simpulan.

Tahap terakhir yaitu mencipta (create), di tahapan ini peserta didik menghasilkan
gagasan kreatif dan menciptakan suatu produk ataupun karya, sebagaimana pandangan
Sopandi (Fuziani, dkk., 2021: 8322-8323) bahwa di tahapan ini peserta didik
menghadirkan gagasan dan ide kreatif sesuai dengan pengetahuan sudah dipelajari dan
dikuasai. Setiap kelompok menyusun ide-ide dalam lembar kerja untuk dikembangkan
menjadi sebuah produk.

Kemudian berdasarkan indikatornya, peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa
disajikan dalam grafik 3 seperti berikut.
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Grafik 3. Data Hasil Persentase Rata-rata Skor Pretest dan Posttest Setiap Indikator
Keterampilan Berpikir Kritis

Pada grafik 3 terlihat data hasil persentase rerata nilai prestest dan posttest pada
tiap indikator keterampilan berpikir kritis, dapat diperoleh penghasilan terhadap soal
keterampilan berpikir kritis, dari keempat indikator diperoleh presentase. Keterampilan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS materi sistem pencernaan manusia diperoleh
dari pengerjaan pretest pada kegiatan pembelajaran dari yang tertinggi sampai dengan
terendah yaitu dari data tertinggi adalah 60% pada aspek menganalisis. Data terendah yaitu
47% pada aspek mengevaluasi. Selanjutnya bisa disimak dalam nilai hasil posttest siswa
mengalami peningkatan yang signifikan terdapat pada aspek menafsirkan dan menarik
kesimpulan 81% dan mengevaluasi 94%.

Selanjutnya, berdasarkan hasil perbandingan serta data hasil keseluruhan persentase
rata-rata skor prestest dan posttest tiap-tap indikator keterampilan berpikir kritis disajikan
pada grafik 4 seperti berikut.
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Grafik 4. Data Hasil Keseluruhan Persentase Rata-rata Skor Prefest dan Posttest Setiap
Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Dari grafik 4, terlihat data hasil keseluruhan persentase rata-rata nilai tes awal
(pretest) kelas sampel 54% dan rata-rata nilai akhir (posttest) kelas sampel 81%. Dilihat
dari nilai rata-rata tersebut, menunjukkan adanya perbedaan signifikan tes keterampilan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS materi sistem pencernaan sebelum dan
sesudah diberikan perlakukan (¢reatmenf) menerapkan model pembelajaran RADEC
berbantuan video animasi pada kelas V SDN Karangnangka [ Kecamatan Situraja
Kabupaten Sumedang tahun pelajaran 2023/2024.

Aktivitas berpikir kritis dapat dilihat dari salah satu indikator yaitu dapat
mengevaluasi dengan menafsirkan serta menarik kesimpulan. Kegiatan ini dapat difasilitasi
pada saat siswa membaca, menjawab, berdiskusi, menjelaskan, dan menciptakan.
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Dengan diterapkannya model ini, dapat terlihat siswa sangat antusias untuk
mengikuti pembelajaran, bersemangat, aktif menjawab dan mengajukan pertanyaan dan
mampu menghidupkan suasana kelas, sehingga model pembelajaran ini dinyatakan
mempunyai pengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa menjadi lebih baik.

Dengan demikian, bisa diambil simpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
penerapan model pembelajaran RADEC berbantuan video animasi terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS materi sistem pencernaan manusia di kelas V
SDN Karangnangka I.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pada temuan yang dihasilkan, bisa diambil simpulan, yakni terdapat
perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS sebelum dan
sesudah penerapan model pembelajaran RADEC berbantuan video animasi di kelas V. Hal
ini menunjukkan adanya pengaruh dari penerapan model pembelajaran yang digunakan
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk pembelajaran IPAS (Penelitian
pre-eksperimen pada siswa kelas V SDN Karangnangka I Kecamatan Situraja Kabupaten
Sumedang tahun pelajaran 2023/2024). Serta proses pelaksanaan pembelajaran berjalan
dengan baik sesuai dengan rancangan pembelajaran.

Berdasarkan simpulan tersebut, saran yang dapat diajukan untuk pihak lain yang
akan menggunakan model pembelajaran RADEC berbantuan media video animasi sebagai
berikut. Siswa disarankan lebih sering berlatih membaca agar kelas lebih aktif dan
pengetahuan meningkat. Mereka juga perlu bersemangat dan berani mencoba hal baru
dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, seperti pada
pembelajaran RADEC menggunakan video animasi. Pendidik disarankan berkolaborasi
dengan orang tua pada tahap membaca untuk memaksimalkan pembelajaran. Pada tahap
diskusi, pendidik harus mengawasi agar semua siswa aktif dan tidak ada yang
mendominasi.
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